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PRAKATA 
 

Buku berjudul "Pengembangan Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 

Pendidikan" hadir sebagai salah satu upaya dalam memberikan pemahaman yang 

komprehensif mengenai kepemimpinan dan perilaku organisasi dalam konteks 

pendidikan yang terus mengalami perkembangan di tengah hadirnya berbagai 

tantangan pada era globalisasi, dan digitalisasi, serta perubahan sosial yang dinamis. 

Lembaga pendidikan merupakan organisasi yang memiliki peran strategis 

dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya 

dan kebijakan yang tepat, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan dan perilaku 

organisasi yang berkembang di dalamnya. Pemimpin pendidikan diharapkan 

memiliki kemampuan untuk mengelola perubahan, membangun budaya organisasi 

yang positif, meningkatkan motivasi anggota organisasi, serta mengambil keputusan 

yang efektif dan beretika demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Buku ini disusun untuk memberikan landasan konseptual dan praktis bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, kepala sekolah, pengawas, pengelola lembaga 

pendidikan, serta para praktisi pendidikan yang ingin memperdalam pemahaman 

mengenai kepemimpinan dan perilaku organisasi. Materi dalam buku ini disajikan 

secara sistematis mulai dari konsep dasar hingga isu-isu kontemporer yang relevan 

dengan perkembangan organisasi pendidikan saat ini. 

Secara garis besar, buku ini membahas berbagai topik penting yang meliputi 

hakikat dan konsep dasar kepemimpinan dalam pendidikan, teori-teori 

kepemimpinan pendidikan, berbagai gaya kepemimpinan, serta hakikat dan ruang 

lingkup perilaku organisasi di lembaga pendidikan. Selain itu, pembahasan juga 

mencakup faktor-faktor yang memengaruhi perilaku individu dan kelompok, teori 

motivasi serta aplikasinya dalam organisasi pendidikan, komunikasi organisasi, dan 

strategi kepemimpinan adaptif dalam menghadapi perubahan lingkungan yang 

kompleks. 

Lebih lanjut, buku ini mengulas pentingnya pembangunan budaya organisasi 

yang positif, teori dan proses pengambilan keputusan dalam organisasi pendidikan, 

strategi perubahan organisasi berbasis kepemimpinan visioner, serta transformasi 

organisasi sebagai respons terhadap tuntutan zaman. Pada bagian akhir, pembaca 

diajak untuk melakukan refleksi kritis terhadap praktik kepemimpinan, etika 
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organisasi, dan inovasi kepemimpinan pendidikan berbasis isu-isu terkini yang 

berkembang dalam dunia pendidikan nasional maupun global. 

Penyusunan buku ini didasarkan pada berbagai teori, hasil penelitian, dan 

praktik terbaik dalam bidang administrasi pendidikan dan perilaku organisasi. Oleh 

karena itu, buku ini diharapkan tidak hanya menjadi sumber referensi akademik, 

tetapi juga dapat menjadi pedoman praktis dalam mengembangkan kapasitas 

kepemimpinan dan pengelolaan organisasi pendidikan yang efektif, inovatif, dan 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh sebab itu, 

kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca sangat diharapkan demi 

penyempurnaan karya ini di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat yang luas bagi pengembangan ilmu administrasi pendidikan dan 

memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas kepemimpinan dan 

organisasi pendidikan di Indonesia. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, inspirasi, dan kontribusi dalam penyusunan buku ini. 

Semoga buku ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang bermanfaat dan 

mendorong lahirnya pemimpin-pemimpin pendidikan yang profesional, visioner, 

adaptif, berintegritas, serta mampu menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 

 

 

Ambon, 12 Juni 2026 

 

Tim Penulis 
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A. PENGERTIAN KEPEMIMPINAN DALAM KONTEKS PENDIDIKAN 

Kepemimpinan pada dasarnya merujuk pada kemampuan seseorang dalam 

memengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam kehidupan organisasi, kepemimpinan menjadi faktor 

yang sangat menentukan arah dan keberhasilan suatu kelompok. Seorang pemimpin 

tidak hanya bertugas memberi instruksi, tetapi juga membangun kepercayaan dan 

menciptakan suasana kerja yang mendorong keterlibatan semua anggota. 

Kepemimpinan juga berkaitan dengan proses interaksi sosial yang melibatkan 

komunikasi, motivasi, dan pengambilan keputusan yang tepat. Oleh karena itu, 

kepemimpinan sering dipahami sebagai kombinasi antara kemampuan pribadi dan 

keterampilan dalam mengelola hubungan dengan orang lain. Dalam konteks yang 

lebih luas, kepemimpinan tidak selalu bergantung pada posisi formal yang dimiliki 

seseorang. Banyak individu yang mampu menunjukkan kepemimpinan meskipun 

tidak memiliki jabatan struktural, karena pengaruh yang mereka miliki diakui oleh 

orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan lebih berkaitan dengan 

kualitas personal, seperti integritas, tanggung jawab, dan kemampuan memahami 

situasi. Seorang pemimpin yang efektif mampu membaca kondisi lingkungan, 

mengenali kebutuhan anggota, serta menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan 

keadaan yang dihadapi. Kemampuan adaptasi ini menjadi penting karena setiap 

organisasi memiliki karakteristik yang berbeda. Dengan demikian, kepemimpinan 

tidak bersifat statis, melainkan berkembang sesuai dengan dinamika yang ada. 

Ketika konsep kepemimpinan diterapkan dalam dunia pendidikan, maknanya 

menjadi lebih spesifik dan memiliki tanggung jawab yang lebih luas. Kepemimpinan 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian target organisasi, tetapi juga 

berkaitan langsung dengan proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

Dalam lingkungan pendidikan, pemimpin berperan dalam memastikan bahwa 

seluruh kegiatan berjalan selaras dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Peran ini mencakup pengelolaan tenaga pendidik, pengembangan kurikulum, serta 

penciptaan lingkungan belajar yang mendukung. Oleh karena itu, kepemimpinan 

pendidikan menuntut kepekaan yang tinggi terhadap aspek akademik dan sosial 

secara bersamaan. Pemimpin dalam lembaga pendidikan, seperti kepala sekolah atau 

pimpinan institusi, memiliki peran penting sebagai pengarah. Sebagai pengarah, 

pemimpin bertanggung jawab dalam menetapkan visi, misi, dan tujuan yang ingin 

dicapai oleh lembaga pendidikan. Visi yang jelas akan memberikan arah bagi seluruh 
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warga sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Tanpa adanya arah 

yang kuat, kegiatan pendidikan dapat berjalan tanpa fokus yang jelas dan sulit 

mencapai hasil yang diharapkan. Selain itu, pemimpin juga harus mampu 

menerjemahkan visi tersebut ke dalam program kerja yang konkret dan dapat 

dilaksanakan. Proses ini membutuhkan kemampuan perencanaan yang matang serta 

pemahaman yang mendalam terhadap kondisi lembaga (Hallinger, 2020). 

Selain berperan sebagai pengarah, pemimpin pendidikan juga memiliki fungsi 

sebagai pengambil keputusan yang sangat strategis. Setiap keputusan yang diambil 

dalam dunia pendidikan memiliki dampak yang luas, tidak hanya bagi organisasi, 

tetapi juga bagi peserta didik. Keputusan terkait metode pembelajaran, pengelolaan 

sumber daya, hingga kebijakan sekolah harus mempertimbangkan berbagai aspek 

secara menyeluruh. Pemimpin dituntut untuk mampu mengumpulkan informasi 

yang relevan, menganalisis berbagai alternatif, dan memilih solusi yang paling tepat. 

Dalam proses ini, sikap bijaksana dan objektif menjadi sangat penting agar keputusan 

yang diambil tidak merugikan pihak tertentu. Keputusan yang baik akan mendukung 

terciptanya proses pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan. Peran sebagai 

pengambil keputusan juga menuntut adanya keberanian dan tanggung jawab yang 

tinggi. Tidak semua keputusan akan diterima dengan mudah oleh seluruh anggota 

organisasi, sehingga pemimpin harus mampu menghadapi berbagai reaksi yang 

muncul. Komunikasi yang terbuka dan jelas menjadi kunci dalam menjelaskan alasan 

di balik setiap keputusan yang diambil. Dengan komunikasi yang baik, anggota 

organisasi akan lebih mudah memahami dan menerima kebijakan yang ditetapkan. 

Selain itu, pemimpin juga perlu melibatkan berbagai pihak dalam proses pengambilan 

keputusan agar tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Pendekatan 

partisipatif ini dapat meningkatkan kualitas keputusan sekaligus memperkuat kerja 

sama dalam organisasi. 

Kepemimpinan dalam pendidikan juga berkaitan erat dengan upaya 

memberdayakan seluruh sumber daya yang ada. Pemimpin tidak hanya berperan 

sebagai pengendali, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu guru dan tenaga 

kependidikan untuk berkembang. Lingkungan kerja yang mendukung akan 

mendorong munculnya kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. Pemimpin 

perlu memberikan ruang bagi guru untuk berinisiatif dan mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan cara ini, proses 

pendidikan tidak hanya berjalan secara rutin, tetapi juga terus mengalami peningkatan 
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kualitas. Pemberdayaan ini menjadi salah satu kunci dalam menciptakan lembaga 

pendidikan yang dinamis dan adaptif. Selain itu, kepemimpinan pendidikan juga 

berperan dalam membentuk budaya organisasi yang positif. Budaya sekolah yang 

baik akan tercermin dari nilai-nilai seperti disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan 

saling menghargai. Pemimpin memiliki pengaruh besar dalam menanamkan nilai-

nilai tersebut melalui sikap dan kebijakan yang diambil. Keteladanan menjadi faktor 

penting karena anggota organisasi cenderung meniru perilaku pemimpinnya. Oleh 

karena itu, pemimpin harus mampu menunjukkan sikap yang konsisten antara 

ucapan dan tindakan. Budaya organisasi yang kuat akan menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam perkembangan saat ini, kepemimpinan pendidikan juga dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang semakin kompleks. Perubahan teknologi, tuntutan 

kurikulum, serta kebutuhan masyarakat yang terus berkembang menuntut pemimpin 

untuk bersikap lebih adaptif. Pemimpin tidak hanya dituntut untuk mempertahankan 

sistem yang ada, tetapi juga mampu melakukan inovasi yang relevan. Kemampuan 

berpikir visioner menjadi penting agar lembaga pendidikan mampu menghadapi 

perubahan dengan baik. Selain itu, pemimpin juga perlu terus belajar dan 

mengembangkan diri agar tidak tertinggal oleh perkembangan zaman. Dengan sikap 

terbuka terhadap perubahan, pemimpin dapat membawa lembaga pendidikan 

menuju arah yang lebih baik (OECD, 2020). 

Dengan demikian, kepemimpinan dalam konteks pendidikan dapat dipahami 

sebagai proses yang melibatkan kemampuan mengarahkan, mengambil keputusan, 

serta memberdayakan seluruh komponen pendidikan. Peran pemimpin tidak hanya 

terbatas pada aspek administratif, tetapi juga mencakup pembinaan, pengembangan, 

dan penciptaan lingkungan yang mendukung pembelajaran. Kepemimpinan yang 

efektif akan mampu mengintegrasikan berbagai kepentingan dan mengarahkan 

organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan. Melalui kepemimpinan yang kuat 

dan berorientasi pada nilai, lembaga pendidikan dapat menghasilkan generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang baik. Hal 

inilah yang menjadikan kepemimpinan pendidikan memiliki peran yang sangat 

strategis dalam pembangunan kualitas manusia (Pont, Nusche, & Moorman, 2021). 
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B. HAKIKAT KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

Hakikat kepemimpinan pendidikan terletak pada proses memengaruhi, 

membimbing, dan mengembangkan potensi seluruh warga pendidikan agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat tercapai secara optimal. Kepemimpinan dalam 

pendidikan tidak dapat dipahami hanya sebagai aktivitas administratif atau 

pengelolaan rutin lembaga, melainkan sebagai proses yang hidup dan terus 

berkembang sesuai dengan dinamika lingkungan pendidikan. Seorang pemimpin 

pendidikan diharapkan mampu menciptakan perubahan yang bermakna melalui 

interaksi yang positif dengan guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. Dalam 

konteks ini, kepemimpinan bukan sekadar tentang kekuasaan, tetapi tentang 

bagaimana pengaruh digunakan untuk membangun dan mengarahkan. Oleh karena 

itu, hakikat kepemimpinan pendidikan sangat erat kaitannya dengan nilai, sikap, dan 

komitmen dalam mengembangkan kualitas manusia. Salah satu inti dari 

kepemimpinan pendidikan adalah kemampuan memengaruhi orang lain secara 

konstruktif. Pengaruh yang dimaksud bukan bersifat memaksa, melainkan tumbuh 

dari kepercayaan, keteladanan, dan komunikasi yang efektif. Seorang pemimpin yang 

mampu membangun hubungan yang baik akan lebih mudah menggerakkan anggota 

organisasi untuk bekerja dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Dalam 

lingkungan pendidikan, pengaruh ini sangat penting karena keberhasilan proses 

belajar tidak hanya ditentukan oleh sistem, tetapi juga oleh kualitas interaksi 

antarindividu. Pemimpin yang memiliki integritas dan konsistensi dalam tindakan 

akan menjadi panutan bagi seluruh warga sekolah. Dengan demikian, pengaruh yang 

diberikan tidak hanya berdampak pada kinerja, tetapi juga pada pembentukan 

karakter. 

Selain memengaruhi, hakikat kepemimpinan pendidikan juga mencakup proses 

membimbing. Bimbingan dalam konteks ini berarti memberikan arahan, dukungan, 

dan pendampingan kepada anggota organisasi agar mampu menjalankan tugasnya 

dengan baik. Seorang pemimpin tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga hadir 

untuk membantu ketika menghadapi kesulitan. Dalam dunia pendidikan, bimbingan 

ini sangat penting terutama bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran 

yang efektif dan relevan. Pemimpin yang aktif membimbing akan menciptakan 

suasana kerja yang lebih terbuka dan kolaboratif. Dengan adanya bimbingan yang 

berkelanjutan, kualitas proses pendidikan dapat terus ditingkatkan. Hakikat 

kepemimpinan pendidikan juga tidak terlepas dari upaya mengembangkan potensi 
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yang dimiliki oleh setiap individu dalam organisasi. Setiap warga pendidikan 

memiliki kemampuan dan keunikan masing-masing yang perlu dikenali dan 

dikembangkan. Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 

yang memungkinkan potensi tersebut tumbuh secara maksimal. Hal ini dapat 

dilakukan melalui pemberian kesempatan, pelatihan, serta dukungan yang 

berkelanjutan. Dalam suasana yang mendukung, individu akan lebih percaya diri 

untuk berinovasi dan berkontribusi secara aktif. Pengembangan potensi ini menjadi 

salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan dalam pendidikan (Leithwood et al., 

2020). 

Lebih jauh lagi, hakikat kepemimpinan pendidikan juga berkaitan dengan upaya 

membangun kesadaran kolektif dalam mencapai tujuan bersama. Pemimpin tidak 

bekerja sendiri, melainkan menggerakkan seluruh komponen pendidikan agar 

memiliki visi yang sama. Kesadaran ini penting agar setiap individu merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap keberhasilan organisasi. Tanpa adanya kesamaan arah, kerja 

sama yang terbangun akan sulit berjalan dengan efektif. Oleh karena itu, pemimpin 

perlu mampu mengkomunikasikan tujuan secara jelas dan melibatkan anggota dalam 

setiap proses yang penting. Dengan cara ini, rasa kebersamaan dan komitmen akan 

semakin kuat. Kepemimpinan pendidikan juga memiliki dimensi moral yang tidak 

dapat diabaikan. Pemimpin tidak hanya dinilai dari keberhasilan mencapai target, 

tetapi juga dari cara yang digunakan dalam mencapainya. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

keadilan, dan tanggung jawab harus menjadi dasar dalam setiap tindakan yang 

diambil. Dalam lingkungan pendidikan, pemimpin memiliki peran penting sebagai 

teladan bagi peserta didik dan seluruh warga sekolah. Sikap dan perilaku pemimpin 

akan menjadi contoh yang secara tidak langsung membentuk budaya organisasi. Oleh 

karena itu, integritas menjadi salah satu aspek utama dalam hakikat kepemimpinan 

pendidikan (Bush, 2021). 

Dalam praktiknya, kepemimpinan pendidikan juga menuntut kemampuan untuk 

beradaptasi dengan perubahan. Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan 

yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, perubahan kurikulum, serta tuntutan 

masyarakat. Pemimpin harus mampu membaca perubahan tersebut dan 

meresponsnya dengan langkah yang tepat. Kemampuan untuk belajar dan berinovasi 

menjadi bagian penting dari kepemimpinan yang efektif. Pemimpin yang terbuka 

terhadap perubahan akan lebih mudah membawa organisasi menuju kemajuan. 

Sebaliknya, ketidakmampuan beradaptasi dapat menghambat perkembangan 
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lembaga pendidikan. Hakikat kepemimpinan pendidikan pada akhirnya 

mencerminkan proses yang menyeluruh, yang melibatkan pengaruh, bimbingan, dan 

pengembangan potensi dalam satu kesatuan yang utuh. Kepemimpinan tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui untuk mencapainya. 

Seorang pemimpin yang memahami hakikat ini akan lebih mampu menciptakan 

lingkungan pendidikan yang sehat, produktif, dan berorientasi pada pengembangan 

manusia. Kepemimpinan yang demikian akan memberikan dampak jangka panjang, 

tidak hanya bagi lembaga pendidikan, tetapi juga bagi masyarakat secara luas. Dengan 

memahami hakikat kepemimpinan pendidikan secara mendalam, diharapkan lahir 

pemimpin-pemimpin yang mampu membawa perubahan positif dalam dunia 

pendidikan. 

 

 

C. FUNGSI DAN PERAN PEMIMPIN PENDIDIKAN 

Pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab yang tidak sederhana karena 

harus memastikan seluruh proses dalam lembaga berjalan secara efektif dan terarah. 

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin dalam menjalankan fungsi dan perannya secara seimbang. Fungsi 

berkaitan dengan apa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam mengelola 

organisasi, sedangkan peran lebih menekankan pada bagaimana pemimpin 

menampilkan diri dalam interaksi dengan anggota organisasi. Keduanya saling 

melengkapi dan tidak dapat dipisahkan dalam praktik kepemimpinan. Oleh karena 

itu, pemahaman yang mendalam mengenai fungsi dan peran pemimpin pendidikan 

menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas. 

 

1. Fungsi Pemimpin Pendidikan 

Fungsi pemimpin pendidikan mencakup rangkaian kegiatan manajerial yang 

tidak hanya bertujuan menjaga jalannya organisasi, tetapi juga memastikan bahwa 

setiap proses yang berlangsung benar-benar mengarah pada pencapaian tujuan 

pendidikan. Dalam praktiknya, fungsi ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling 

terhubung dan membentuk alur kerja yang berkelanjutan. Pemimpin dituntut untuk 

mampu mengelola berbagai aspek, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, dengan 

pendekatan yang terarah dan terukur. Setiap keputusan yang diambil harus 

didasarkan pada analisis yang matang agar dapat memberikan dampak yang positif. 



8 | Pengembangan Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Pendidikan  

Dengan menjalankan fungsi secara konsisten, pemimpin dapat menciptakan sistem 

kerja yang stabil sekaligus adaptif terhadap perubahan. 

a. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan menjadi fondasi utama dalam kepemimpinan pendidikan 

karena menentukan arah dan prioritas kegiatan yang akan dijalankan. Seorang 

pemimpin tidak hanya menyusun rencana secara administratif, tetapi juga harus 

memahami konteks dan kebutuhan nyata di lapangan. Dalam proses ini, 

pemimpin perlu melakukan analisis terhadap kondisi internal seperti kualitas 

sumber daya manusia dan sarana prasarana, serta kondisi eksternal seperti 

kebijakan pemerintah dan perkembangan masyarakat. Perencanaan yang baik 

akan mencerminkan keseimbangan antara harapan dan kemampuan yang 

dimiliki organisasi. Selain itu, pemimpin juga perlu melibatkan guru dan tenaga 

kependidikan agar rencana yang disusun lebih realistis dan memiliki dukungan 

yang kuat. Dengan perencanaan yang matang, kegiatan yang dilaksanakan akan 

lebih terarah, terukur, dan memiliki peluang keberhasilan yang lebih tinggi. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian merupakan langkah lanjutan yang bertujuan untuk 

mengatur pelaksanaan rencana agar dapat berjalan secara efektif. Pemimpin harus 

mampu membagi tugas dan tanggung jawab secara jelas sesuai dengan 

kompetensi masing-masing individu. Penempatan yang tepat akan membantu 

meningkatkan kinerja karena setiap orang bekerja sesuai dengan kemampuan 

terbaiknya. Selain itu, pemimpin juga perlu memastikan adanya koordinasi yang 

baik antarbagian agar tidak terjadi kesalahpahaman atau tumpang tindih 

pekerjaan. Dalam lingkungan pendidikan, pengorganisasian menjadi lebih 

kompleks karena melibatkan berbagai peran, mulai dari guru, tenaga 

administrasi, hingga pihak pendukung lainnya. Oleh karena itu, pemimpin perlu 

membangun struktur kerja yang fleksibel namun tetap terarah. Dengan 

pengorganisasian yang baik, seluruh komponen organisasi dapat bekerja secara 

sinergis dan saling mendukung. 

c. Motivating (Motivasi) 

Motivasi menjadi salah satu fungsi penting karena berkaitan langsung 

dengan semangat dan komitmen anggota organisasi dalam menjalankan 

tugasnya. Pemimpin pendidikan tidak cukup hanya memberikan arahan, tetapi 

juga harus mampu membangun suasana kerja yang mendorong keterlibatan aktif. 
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Setiap individu memiliki kebutuhan dan latar belakang yang berbeda, sehingga 

pendekatan yang digunakan dalam memberikan motivasi harus disesuaikan. 

Pemimpin dapat memberikan penghargaan atas kinerja yang baik, memberikan 

dukungan saat menghadapi kesulitan, serta menciptakan lingkungan yang 

menghargai setiap kontribusi. Selain itu, keteladanan pemimpin juga memiliki 

pengaruh besar dalam membangun motivasi kerja. Ketika pemimpin 

menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab, anggota organisasi akan terdorong 

untuk melakukan hal yang sama. Dengan motivasi yang kuat, kinerja organisasi 

akan meningkat dan tujuan pendidikan dapat dicapai dengan lebih optimal 

(Skaalvik & Skaalvik, 2021). 

d. Supervising (Supervisi) 

Supervisi merupakan fungsi yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks pendidikan, supervisi tidak hanya bersifat pengawasan, tetapi juga 

pembinaan yang bertujuan meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Pemimpin perlu melakukan pemantauan secara berkala terhadap pelaksanaan 

kegiatan, terutama yang berkaitan dengan tugas guru di dalam kelas. Umpan 

balik yang diberikan harus bersifat konstruktif agar dapat membantu guru 

memperbaiki dan mengembangkan metode pembelajaran. Selain itu, supervisi 

juga harus dilakukan dengan pendekatan yang terbuka dan tidak menimbulkan 

tekanan. Pemimpin perlu membangun suasana yang mendukung sehingga 

anggota organisasi merasa nyaman untuk berkembang. Dengan supervisi yang 

efektif, kualitas kinerja dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan. 

e. Evaluating (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap yang sangat penting dalam siklus kepemimpinan 

karena menjadi dasar untuk menilai keberhasilan program yang telah dijalankan. 

Pemimpin perlu mengumpulkan data yang akurat dan relevan agar hasil evaluasi 

dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Evaluasi tidak hanya berfokus 

pada hasil akhir, tetapi juga pada proses yang dilalui selama pelaksanaan 

kegiatan. Melalui evaluasi, pemimpin dapat mengidentifikasi kelebihan yang 

perlu dipertahankan serta kelemahan yang perlu diperbaiki. Hasil evaluasi juga 

menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun perencanaan berikutnya agar 

lebih efektif. Selain itu, evaluasi yang dilakukan secara terbuka akan 

meningkatkan kepercayaan anggota organisasi terhadap kepemimpinan. Dengan 
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evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan, kualitas pendidikan dapat terus 

ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang ada. 

 

2. Peran Pemimpin Pendidikan 

Selain menjalankan fungsi manajerial, pemimpin pendidikan juga memegang 

peran yang berkaitan langsung dengan hubungan sosial, pengaruh, dan dinamika 

interaksi dalam organisasi. Peran ini menentukan bagaimana pemimpin hadir di 

tengah warga sekolah, bukan hanya sebagai pengatur, tetapi sebagai sosok yang 

mampu menggerakkan dan memberi makna pada setiap aktivitas pendidikan. Dalam 

praktiknya, peran pemimpin sering kali lebih terasa dibandingkan fungsi formal, 

karena menyentuh aspek psikologis dan emosional anggota organisasi. Pemimpin 

yang mampu menjalankan perannya dengan baik akan lebih mudah membangun 

kepercayaan, memperkuat kerja sama, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat. 

Oleh karena itu, pemahaman terhadap peran kepemimpinan menjadi sangat penting 

dalam konteks pendidikan yang berorientasi pada manusia (Nguyen et al., 2022). 

a. Sebagai Pengarah 

Peran sebagai pengarah menempatkan pemimpin sebagai penentu arah 

yang jelas bagi organisasi pendidikan. Pemimpin harus mampu merumuskan visi 

yang tidak hanya baik secara konsep, tetapi juga dapat dipahami dan diterima 

oleh seluruh warga sekolah. Visi tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam 

tujuan dan langkah-langkah yang konkret agar dapat dilaksanakan secara 

sistematis. Dalam menjalankan peran ini, pemimpin perlu memastikan bahwa 

setiap individu memahami perannya masing-masing dalam mencapai tujuan 

bersama. Komunikasi menjadi kunci utama agar arah yang telah ditetapkan tidak 

hanya menjadi dokumen, tetapi benar-benar hidup dalam praktik sehari-hari. 

Dengan arah yang jelas, organisasi akan terhindar dari kebingungan dan dapat 

bergerak secara lebih fokus dan terkoordinasi. 

b. Sebagai Pengambil Keputusan 

Pemimpin pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam mengambil 

keputusan yang memengaruhi jalannya organisasi. Keputusan yang diambil tidak 

hanya berdampak pada aspek administratif, tetapi juga pada kualitas 

pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, setiap keputusan 

harus didasarkan pada data yang akurat, pertimbangan yang matang, serta 

pemahaman terhadap kondisi yang ada. Pemimpin perlu mampu melihat suatu 
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masalah dari berbagai sudut pandang agar keputusan yang diambil bersifat adil 

dan bijaksana. Selain itu, pemimpin juga harus siap menghadapi konsekuensi dari 

setiap keputusan yang diambil. Dalam situasi tertentu, keberanian untuk 

mengambil keputusan yang sulit menjadi bagian penting dari kepemimpinan 

yang efektif. 

c. Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, pemimpin berperan dalam membangkitkan semangat 

dan komitmen anggota organisasi untuk bekerja dengan penuh tanggung jawab. 

Motivasi tidak hanya berkaitan dengan dorongan untuk bekerja, tetapi juga 

dengan bagaimana individu merasa dihargai dan memiliki peran penting dalam 

organisasi. Pemimpin perlu memahami bahwa setiap anggota memiliki 

kebutuhan dan latar belakang yang berbeda, sehingga pendekatan yang 

digunakan harus bersifat fleksibel. Pemberian apresiasi, dukungan, serta 

perhatian terhadap kesejahteraan menjadi bagian penting dalam membangun 

motivasi. Selain itu, sikap pemimpin yang penuh semangat dan konsisten dalam 

bekerja akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap lingkungan kerja. 

Dengan motivasi yang terjaga, kinerja organisasi akan menjadi lebih stabil dan 

produktif. 

d. Sebagai Fasilitator 

Peran sebagai fasilitator menuntut pemimpin untuk menyediakan berbagai 

kebutuhan yang mendukung pelaksanaan tugas anggota organisasi. Dukungan 

ini tidak hanya berupa sarana dan prasarana, tetapi juga mencakup kesempatan 

untuk berkembang dan berinovasi. Pemimpin perlu memastikan bahwa guru dan 

tenaga kependidikan memiliki akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan 

dalam meningkatkan kualitas kerja. Selain itu, pemimpin juga harus membuka 

ruang dialog agar setiap ide dan gagasan dapat disampaikan secara terbuka. 

Dalam peran ini, pemimpin tidak bertindak sebagai pusat kekuasaan, tetapi 

sebagai penghubung yang mempermudah proses kerja. Dengan dukungan yang 

memadai, anggota organisasi akan lebih percaya diri dalam menjalankan 

tugasnya dan mampu mencapai hasil yang lebih baik. 

e. Sebagai Teladan 

Peran sebagai teladan merupakan salah satu aspek yang paling mendasar 

dalam kepemimpinan pendidikan. Pemimpin tidak hanya dinilai dari apa yang 

dikatakan, tetapi dari bagaimana ia bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Sikap 
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disiplin, tanggung jawab, dan integritas yang ditunjukkan oleh pemimpin akan 

menjadi contoh bagi seluruh warga sekolah. Keteladanan ini memiliki pengaruh 

yang kuat dalam membentuk budaya organisasi yang positif. Pemimpin yang 

konsisten antara ucapan dan tindakan akan lebih mudah mendapatkan 

kepercayaan dan penghormatan dari anggota organisasi. Dalam jangka panjang, 

keteladanan akan menciptakan lingkungan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

yang baik dalam pendidikan. 

 

 

D. KARAKTERISTIK DAN KOMPETENSI PEMIMPIN PENDIDIKAN 

Pemimpin pendidikan dituntut memiliki kualitas pribadi dan kemampuan 

profesional yang mampu menjawab kebutuhan lembaga yang terus berkembang. 

Kepemimpinan dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada jabatan, tetapi pada 

karakter dan kompetensi yang tercermin dalam tindakan sehari-hari. Karakteristik 

menggambarkan nilai dan sikap yang melekat pada diri pemimpin, sedangkan 

kompetensi menunjukkan kemampuan dalam menjalankan tugas secara efektif. 

Keduanya saling melengkapi dan menjadi dasar dalam membangun kepemimpinan 

yang kuat. Tanpa karakter yang baik, kompetensi yang tinggi tidak akan memberikan 

dampak yang optimal dalam lingkungan pendidikan. 

 

1. Karakteristik Pemimpin Pendidikan 

Karakteristik pemimpin pendidikan berkaitan dengan kualitas pribadi yang 

memengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam memimpin organisasi. 

Karakter ini tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses panjang yang 

melibatkan pengalaman, pembelajaran, dan refleksi diri. Pemimpin yang memiliki 

karakter kuat akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari anggota organisasi. 

Kepercayaan ini menjadi modal penting dalam membangun kerja sama yang efektif. 

Berikut beberapa karakteristik utama yang perlu dimiliki oleh pemimpin pendidikan. 

a. Integritas 

Integritas merupakan landasan utama dalam kepemimpinan pendidikan 

karena menyangkut keselarasan antara nilai, ucapan, dan tindakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemimpin yang berintegritas tidak hanya berbicara 

tentang kebenaran, tetapi juga menunjukkan komitmen nyata dalam setiap 

keputusan yang diambil. Kejujuran menjadi bagian penting karena akan 
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membentuk kepercayaan yang berkelanjutan dari seluruh warga sekolah. Selain 

itu, konsistensi dalam bersikap membuat pemimpin dipandang memiliki 

pendirian yang kuat dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan. Tanggung jawab 

juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan, karena setiap tindakan yang 

dilakukan harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral dan profesional. 

Dalam lingkungan pendidikan, integritas akan menciptakan suasana yang penuh 

kepercayaan dan keterbukaan. Ketika integritas terjaga, kepemimpinan akan 

memiliki arah yang jelas dan dukungan yang kuat dari seluruh anggota 

organisasi. 

b. Visi yang Jelas 

Visi yang jelas menjadi salah satu kekuatan utama dalam kepemimpinan 

pendidikan karena berfungsi sebagai arah yang menuntun setiap langkah 

organisasi. Pemimpin yang memiliki visi mampu melihat kemungkinan yang 

belum tampak dan mempersiapkan strategi untuk mencapainya. Visi bukan 

sekadar pernyataan formal, tetapi harus mampu diterjemahkan ke dalam 

tindakan yang konkret dan dapat dirasakan manfaatnya oleh seluruh warga 

sekolah. Dalam prosesnya, pemimpin perlu mengkomunikasikan visi tersebut 

secara sederhana namun bermakna agar dapat dipahami oleh semua pihak. Visi 

yang kuat akan membantu menyatukan berbagai kepentingan menjadi satu 

tujuan bersama yang jelas. Selain itu, visi juga menjadi sumber motivasi yang 

mendorong anggota organisasi untuk terus bergerak maju. Dengan visi yang 

terarah, lembaga pendidikan akan berkembang secara lebih terencana dan 

berkelanjutan. 

c. Komunikasi Efektif 

Kemampuan berkomunikasi yang efektif sangat menentukan keberhasilan 

seorang pemimpin dalam mengelola organisasi pendidikan. Pemimpin harus 

mampu menyampaikan gagasan, kebijakan, dan harapan dengan cara yang jelas 

dan mudah dipahami. Komunikasi tidak hanya berbicara, tetapi juga melibatkan 

kemampuan mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap apa yang 

disampaikan oleh anggota organisasi. Dengan mendengarkan, pemimpin dapat 

memahami kebutuhan, masalah, dan harapan yang ada di lingkungan kerja. 

Komunikasi yang terbuka akan menciptakan suasana yang saling menghargai 

dan mengurangi potensi konflik. Selain itu, komunikasi yang baik juga membantu 

mempercepat penyelesaian masalah karena informasi dapat disampaikan dengan 
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tepat. Dalam lingkungan pendidikan, komunikasi yang efektif menjadi jembatan 

yang menghubungkan seluruh komponen organisasi (Wang et al., 2021). 

d. Keteladanan 

Keteladanan merupakan karakteristik yang memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk budaya kerja di lingkungan pendidikan. Pemimpin tidak hanya 

dinilai dari kebijakan yang dibuat, tetapi dari bagaimana ia menjalankan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

komitmen yang ditunjukkan oleh pemimpin akan menjadi contoh yang diikuti 

oleh anggota organisasi. Ketika pemimpin menunjukkan konsistensi antara 

ucapan dan tindakan, maka kepercayaan akan tumbuh secara alami. Keteladanan 

juga menciptakan standar perilaku yang menjadi acuan dalam bekerja dan 

berinteraksi. Dalam jangka panjang, sikap ini akan membentuk budaya organisasi 

yang positif dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Pemimpin yang 

mampu menjadi teladan akan lebih mudah memengaruhi dan menggerakkan 

orang lain. 

e. Kepedulian Sosial 

Kepedulian sosial menjadi karakteristik penting karena menunjukkan 

bahwa pemimpin tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada manusia 

yang terlibat di dalamnya. Pemimpin yang peduli akan berusaha memahami 

kondisi dan kebutuhan anggota organisasi secara lebih mendalam. Sikap empati 

memungkinkan pemimpin untuk merasakan apa yang dialami oleh guru, tenaga 

kependidikan, maupun peserta didik. Dengan pemahaman tersebut, pemimpin 

dapat mengambil langkah yang lebih tepat dalam memberikan solusi terhadap 

berbagai permasalahan. Kepedulian juga menciptakan hubungan yang lebih 

hangat dan saling menghargai dalam lingkungan kerja. Hal ini akan mendorong 

terciptanya suasana yang nyaman dan mendukung proses pendidikan. Dengan 

kepedulian yang tinggi, hubungan antarindividu akan semakin kuat dan kerja 

sama dapat terjalin dengan lebih baik. 

 

2. Kompetensi Pemimpin Pendidikan 

Selain karakteristik, pemimpin pendidikan juga harus memiliki kompetensi yang 

mendukung pelaksanaan tugasnya. Kompetensi mencakup kemampuan teknis, 

manajerial, dan sosial yang diperlukan dalam mengelola lembaga pendidikan. 

Pemimpin yang kompeten akan mampu menjalankan fungsi kepemimpinan secara 
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efektif. Kompetensi ini dapat dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman. Berikut beberapa kompetensi utama yang perlu dimiliki oleh pemimpin 

pendidikan. 

1. Kemampuan Manajerial 

Kemampuan manajerial merupakan dasar dalam menjalankan 

kepemimpinan karena berkaitan langsung dengan pengelolaan organisasi secara 

keseluruhan. Pemimpin harus mampu merencanakan program kerja, 

mengorganisasi sumber daya, mengarahkan pelaksanaan kegiatan, serta 

mengendalikan proses agar tetap sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Kemampuan ini menuntut ketelitian dalam menyusun strategi serta kecermatan 

dalam memanfaatkan waktu dan sumber daya yang tersedia. Dalam lingkungan 

pendidikan, pengelolaan yang baik akan membantu menciptakan sistem kerja 

yang lebih terstruktur dan efisien. Pemimpin juga perlu mampu menyesuaikan 

strategi dengan kondisi yang berubah agar organisasi tetap berjalan secara 

optimal. Dengan kemampuan manajerial yang kuat, kegiatan pendidikan dapat 

dilaksanakan secara lebih terarah dan memberikan hasil yang maksimal. 

2. Kemampuan Pengambilan Keputusan 

Kemampuan pengambilan keputusan menjadi salah satu kompetensi yang 

sangat menentukan keberhasilan kepemimpinan. Pemimpin pendidikan sering 

dihadapkan pada situasi yang menuntut keputusan cepat namun tetap harus 

mempertimbangkan berbagai aspek secara menyeluruh. Dalam proses ini, 

pemimpin perlu mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis masalah 

secara objektif, serta mempertimbangkan berbagai alternatif solusi. Keputusan 

yang diambil harus mampu memberikan manfaat bagi organisasi tanpa 

mengabaikan kepentingan pihak lain. Selain itu, pemimpin juga harus memiliki 

keberanian untuk bertanggung jawab atas setiap keputusan yang dibuat. 

Kemampuan ini sangat penting dalam menjaga stabilitas dan keberlangsungan 

organisasi pendidikan. 

3. Kemampuan Interpersonal 

Kemampuan interpersonal berkaitan dengan keterampilan dalam menjalin 

hubungan yang baik dengan orang lain di lingkungan kerja. Pemimpin 

pendidikan harus mampu berkomunikasi secara efektif, membangun 

kepercayaan, serta menciptakan suasana kerja yang harmonis. Hubungan yang 

baik akan memudahkan dalam membangun kerja sama dan meningkatkan 
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semangat kerja anggota organisasi. Selain itu, kemampuan interpersonal juga 

sangat penting dalam menyelesaikan konflik yang mungkin terjadi. Pemimpin 

yang mampu bersikap bijaksana dan adil akan lebih mudah diterima oleh semua 

pihak. Dengan kemampuan interpersonal yang baik, pemimpin dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung proses 

pendidikan. 

4. Kemampuan Inovasi 

Dalam menghadapi perubahan yang terus berkembang, pemimpin 

pendidikan dituntut untuk memiliki kemampuan inovasi. Kemampuan ini 

mencakup keberanian untuk mencoba pendekatan baru serta kemampuan 

menemukan solusi kreatif terhadap berbagai permasalahan. Inovasi tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan pengembangan 

metode pembelajaran dan pengelolaan organisasi. Pemimpin harus mampu 

mendorong guru untuk berinovasi dalam proses pembelajaran agar lebih menarik 

dan efektif. Selain itu, pemimpin juga perlu terbuka terhadap ide-ide baru yang 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan inovasi yang berkelanjutan, 

lembaga pendidikan akan mampu beradaptasi dan tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. 

5. Kemampuan Supervisi Akademik 

Kemampuan supervisi akademik menjadi kompetensi yang sangat penting 

dalam memastikan kualitas proses pembelajaran. Pemimpin pendidikan harus 

memahami kurikulum, metode pembelajaran, serta sistem penilaian yang 

digunakan oleh guru. Melalui supervisi, pemimpin dapat memberikan arahan 

dan umpan balik yang membantu guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran. 

Proses ini tidak hanya bertujuan untuk menilai, tetapi juga untuk membina dan 

mengembangkan profesionalisme guru. Pemimpin perlu melakukan supervisi 

secara terencana dan berkelanjutan agar hasilnya dapat dirasakan secara nyata. 

Dengan supervisi yang baik, mutu pembelajaran akan meningkat dan tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan lebih optimal. 
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E. TUJUAN DAN PRINSIP KEPEMIMPINAN DALAM PENDIDIKAN 

Kepemimpinan dalam pendidikan memiliki arah yang jelas, yaitu memastikan 

seluruh proses pendidikan berjalan secara efektif, bermakna, dan mampu 

menghasilkan lulusan yang berkualitas. Tujuan kepemimpinan tidak hanya berfokus 

pada pencapaian target administratif, tetapi juga pada pengembangan potensi peserta 

didik secara menyeluruh. Dalam praktiknya, pemimpin pendidikan harus mampu 

mengintegrasikan berbagai kepentingan agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

seimbang. Hal ini mencakup aspek akademik, pembentukan karakter, serta 

pengembangan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, 

kepemimpinan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan jangka panjang yang 

berorientasi pada kualitas manusia (Day et al., 2021). 

 

1. Tujuan Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Tujuan kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan hasil yang ingin dicapai 

melalui proses pengelolaan dan pengembangan lembaga pendidikan. Tujuan ini 

menjadi pedoman dalam setiap kebijakan dan tindakan yang diambil oleh pemimpin. 

Dengan tujuan yang jelas, seluruh komponen organisasi dapat bergerak dalam arah 

yang sama. Tujuan ini juga menjadi dasar dalam mengevaluasi keberhasilan 

kepemimpinan. Berikut beberapa tujuan utama kepemimpinan dalam pendidikan. 

a. Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Meningkatkan mutu pendidikan menjadi tujuan utama yang harus terus 

diupayakan oleh pemimpin dalam setiap kebijakan dan tindakan yang diambil. 

Mutu pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademik peserta didik, tetapi 

juga dari kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. 

Pemimpin perlu memastikan bahwa setiap kegiatan pembelajaran dirancang 

dengan baik, dilaksanakan secara efektif, dan dievaluasi secara berkelanjutan. 

Upaya peningkatan mutu juga mencakup pengembangan kurikulum yang 

relevan dengan kebutuhan zaman serta peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan dan pembinaan. Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana yang 

memadai menjadi faktor pendukung yang tidak dapat diabaikan. Pemimpin juga 

perlu memperhatikan kepuasan peserta didik dan orang tua sebagai bagian dari 

indikator kualitas layanan pendidikan. Dengan pendekatan yang terencana dan 

konsisten, mutu pendidikan dapat meningkat secara bertahap dan berkelanjutan. 
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b. Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Pengembangan potensi peserta didik menjadi fokus penting dalam 

kepemimpinan pendidikan karena setiap individu memiliki keunikan yang perlu 

dihargai dan dikembangkan. Pemimpin harus mampu menciptakan lingkungan 

yang memberi ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan dan 

minatnya. Proses pembelajaran perlu dirancang agar tidak hanya berpusat pada 

guru, tetapi juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan 

kreatif. Selain aspek akademik, pengembangan karakter dan keterampilan sosial 

juga harus menjadi perhatian utama. Pemimpin perlu mendorong kegiatan yang 

mendukung pembentukan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan kemandirian. 

Dengan pendekatan yang menyeluruh, peserta didik dapat berkembang secara 

utuh dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

c. Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Guru memegang peran utama dalam menentukan kualitas proses 

pembelajaran, sehingga peningkatan profesionalisme menjadi salah satu tujuan 

penting dalam kepemimpinan pendidikan. Pemimpin harus mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung pengembangan kompetensi guru secara 

berkelanjutan. Program pelatihan, workshop, dan kegiatan pengembangan diri 

perlu dirancang sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Selain itu, 

pemimpin juga perlu memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi 

pengalaman dan praktik baik dalam pembelajaran. Dukungan moral dan 

penghargaan terhadap kinerja guru akan mendorong semangat untuk terus 

berkembang. Dengan guru yang profesional, proses pembelajaran akan menjadi 

lebih efektif dan mampu menghasilkan hasil belajar yang optimal. 

d. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan karena berpengaruh langsung terhadap kenyamanan 

dan motivasi belajar peserta didik. Pemimpin harus memastikan bahwa kondisi 

fisik sekolah, seperti ruang kelas, fasilitas, dan kebersihan, berada dalam keadaan 

yang baik. Selain itu, suasana sosial di lingkungan sekolah juga harus dijaga agar 

tetap harmonis dan saling menghargai. Hubungan yang baik antara guru, peserta 

didik, dan tenaga kependidikan akan menciptakan iklim yang mendukung proses 

belajar. Pemimpin juga perlu menangani konflik secara bijaksana agar tidak 
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mengganggu aktivitas pendidikan. Dengan lingkungan yang aman dan nyaman, 

peserta didik akan lebih fokus dalam belajar dan mencapai hasil yang lebih baik. 

e. Mewujudkan Tata Kelola yang Efektif 

Tata kelola yang efektif menjadi salah satu tujuan penting dalam 

kepemimpinan pendidikan karena berkaitan dengan bagaimana organisasi 

dikelola secara transparan dan bertanggung jawab. Pemimpin harus mampu 

mengatur penggunaan sumber daya secara efisien serta memastikan setiap 

program berjalan sesuai dengan rencana. Sistem pengelolaan yang baik akan 

memudahkan dalam pelaksanaan kegiatan serta proses evaluasi yang dilakukan. 

Transparansi dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan anggaran akan 

meningkatkan kepercayaan dari masyarakat dan seluruh warga sekolah. Selain 

itu, akuntabilitas menjadi kunci agar setiap tindakan dapat 

dipertanggungjawabkan secara jelas. Dengan tata kelola yang efektif, lembaga 

pendidikan akan memiliki fondasi yang kuat untuk berkembang secara 

berkelanjutan. 

 

2. Prinsip Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Selain tujuan, kepemimpinan pendidikan juga didasarkan pada prinsip-prinsip 

yang menjadi landasan dalam bertindak. Prinsip ini memberikan arah dan batasan 

agar kepemimpinan berjalan secara etis dan efektif. Pemimpin yang memahami 

prinsip kepemimpinan akan lebih mampu menghadapi berbagai situasi dengan 

bijaksana. Prinsip-prinsip ini juga membantu dalam membangun hubungan yang 

sehat dalam organisasi. Berikut beberapa prinsip utama dalam kepemimpinan 

pendidikan. 

a. Kolaboratif 

Prinsip kolaboratif menempatkan kerja sama sebagai inti dalam menjalankan 

kepemimpinan pendidikan. Pemimpin tidak bekerja secara sendiri, tetapi 

membangun sinergi dengan guru, tenaga kependidikan, serta pihak lain yang 

memiliki peran dalam mendukung proses pendidikan. Kolaborasi 

memungkinkan munculnya berbagai ide dan sudut pandang yang dapat 

memperkaya pengambilan keputusan. Dalam suasana kerja yang kolaboratif, 

setiap individu merasa dihargai karena memiliki kesempatan untuk 

berkontribusi. Pembagian tugas yang dilakukan secara bersama juga akan 

membuat beban kerja menjadi lebih seimbang dan terkelola dengan baik. Selain 
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itu, kolaborasi memperkuat hubungan antarindividu sehingga tercipta rasa 

kebersamaan dalam mencapai tujuan. Dengan pendekatan ini, organisasi 

pendidikan akan menjadi lebih solid dan mampu menghadapi berbagai tantangan 

dengan lebih percaya diri (Vangrieken et al., 2020). 

b. Partisipatif 

Prinsip partisipatif menekankan pentingnya keterlibatan aktif seluruh 

anggota organisasi dalam setiap proses yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan. Pemimpin perlu membuka ruang dialog agar guru dan tenaga 

kependidikan dapat menyampaikan ide, masukan, serta pandangan mereka. 

Keterlibatan ini akan menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi, sehingga 

setiap anggota merasa bertanggung jawab terhadap keberhasilan program yang 

dijalankan. Keputusan yang dihasilkan melalui proses partisipatif biasanya lebih 

matang karena mempertimbangkan berbagai perspektif. Selain itu, tingkat 

penerimaan terhadap keputusan juga menjadi lebih tinggi karena semua pihak 

merasa dilibatkan. Pemimpin yang menerapkan prinsip ini akan membangun 

hubungan yang lebih terbuka dan saling menghargai. Dengan demikian, 

pelaksanaan program dapat berjalan lebih lancar dan efektif. 

c. Berorientasi Mutu 

Prinsip berorientasi mutu mengarahkan kepemimpinan pendidikan untuk 

selalu berfokus pada peningkatan kualitas dalam setiap aspek kegiatan. 

Pemimpin harus memiliki komitmen yang kuat untuk terus melakukan perbaikan 

dan pengembangan secara berkelanjutan. Mutu tidak hanya dilihat dari hasil 

akhir, tetapi juga dari bagaimana proses pendidikan berlangsung. Setiap kegiatan 

perlu dirancang dengan standar yang jelas dan dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. Pemimpin juga perlu mendorong budaya kerja yang 

mengutamakan kualitas dalam setiap tindakan. Dengan orientasi mutu, lembaga 

pendidikan akan mampu mempertahankan kepercayaan masyarakat dan 

meningkatkan daya saing. Prinsip ini menjadikan kualitas sebagai bagian yang 

tidak terpisahkan dari setiap aktivitas pendidikan. 

d. Transparansi dan Akuntabilitas 

Transparansi dan akuntabilitas menjadi prinsip penting dalam membangun 

kepemimpinan yang dipercaya dan dihormati. Pemimpin harus mampu 

menjalankan tugasnya secara terbuka, terutama dalam hal pengambilan 

keputusan dan pengelolaan sumber daya. Keterbukaan ini akan membantu 
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mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan anggota 

organisasi. Akuntabilitas memastikan bahwa setiap kebijakan dan tindakan dapat 

dipertanggungjawabkan secara jelas, baik secara administratif maupun moral. 

Pemimpin juga perlu menyediakan akses informasi yang memadai agar seluruh 

anggota organisasi memahami proses yang berlangsung. Dengan adanya 

transparansi dan akuntabilitas, hubungan dalam organisasi akan menjadi lebih 

sehat dan profesional. Prinsip ini menjadi dasar dalam menjaga integritas 

kepemimpinan pendidikan. 

e. Berorientasi pada Pengembangan Manusia 

Prinsip berorientasi pada pengembangan manusia menempatkan peserta 

didik, guru, dan tenaga kependidikan sebagai pusat dari seluruh kebijakan dan 

kegiatan. Pemimpin harus memahami bahwa tujuan utama pendidikan adalah 

mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh. Oleh karena itu, setiap 

program yang dirancang harus mempertimbangkan kebutuhan, kesejahteraan, 

dan perkembangan individu. Pendekatan yang humanis akan menciptakan 

suasana yang lebih hangat dan mendukung proses pembelajaran. Pemimpin juga 

perlu memberikan perhatian terhadap aspek emosional dan sosial, tidak hanya 

pada aspek akademik. Dengan fokus pada pengembangan manusia, pendidikan 

akan memberikan dampak yang lebih luas dan bermakna bagi kehidupan. Prinsip 

ini menjadikan kepemimpinan pendidikan lebih berorientasi pada nilai dan 

kemanusiaan. 

 

 

F. PERSPEKTIF TEORITIS KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

kepemimpinan pendidikan tidak lahir dari praktik semata, tetapi memiliki 

landasan teoritis yang kuat sebagai pijakan dalam memahami bagaimana seorang 

pemimpin seharusnya bertindak. Perspektif teoritis memberikan kerangka berpikir 

yang membantu menjelaskan mengapa suatu gaya kepemimpinan efektif dalam 

situasi tertentu. Dalam dunia pendidikan, teori kepemimpinan menjadi penting 

karena lingkungan pendidikan memiliki karakteristik yang unik, terutama dalam hal 

hubungan manusia, nilai, dan tujuan yang ingin dicapai. Pemahaman terhadap 

berbagai teori kepemimpinan akan membantu pemimpin dalam memilih pendekatan 

yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dengan demikian, teori tidak hanya 
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menjadi konsep abstrak, tetapi juga menjadi panduan dalam praktik kepemimpinan 

sehari-hari (Bush, 2020). 

 

1. Teori Kepemimpinan Klasik 

Teori kepemimpinan klasik merupakan titik awal dalam memahami bagaimana 

kepemimpinan terbentuk dan dijalankan dalam suatu organisasi. Pendekatan ini 

berfokus pada karakteristik individu serta perilaku yang ditunjukkan oleh seorang 

pemimpin dalam menjalankan perannya. Pada masa awal perkembangannya, teori ini 

banyak digunakan untuk menjelaskan mengapa seseorang dianggap layak menjadi 

pemimpin dan bagaimana pengaruhnya terhadap kelompok. Dalam konteks 

pendidikan, teori kepemimpinan klasik masih memiliki nilai penting karena 

memberikan dasar pemahaman tentang kualitas pribadi dan tindakan yang 

dibutuhkan dalam memimpin. Pemimpin pendidikan tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan teknis, tetapi juga harus memiliki karakter dan perilaku yang dapat 

diterima oleh lingkungan sekolah. Oleh karena itu, teori klasik tetap relevan sebagai 

pijakan awal dalam membangun kepemimpinan yang efektif. 

a. Teori Sifat (Trait Theory) 

Teori sifat menekankan bahwa kepemimpinan ditentukan oleh karakteristik 

tertentu yang dimiliki oleh individu sejak awal. Sifat seperti kepercayaan diri, 

keberanian dalam mengambil keputusan, ketegasan, serta integritas menjadi ciri 

yang sering dikaitkan dengan seorang pemimpin. Dalam dunia pendidikan, 

pemimpin yang memiliki sifat-sifat tersebut cenderung lebih mudah 

mendapatkan kepercayaan dari guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik. 

Kepercayaan ini menjadi faktor penting karena akan memengaruhi kemampuan 

pemimpin dalam mengarahkan dan menggerakkan organisasi. Namun, teori ini 

memiliki keterbatasan karena tidak semua individu dengan sifat tersebut mampu 

menjalankan kepemimpinan secara efektif. Faktor pengalaman, situasi, dan 

kemampuan beradaptasi juga sangat berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan seorang pemimpin. Meskipun demikian, teori sifat tetap 

memberikan gambaran awal tentang kualitas dasar yang perlu dimiliki oleh 

pemimpin pendidikan. 

b. Teori Perilaku (Behavioral Theory) 

Teori perilaku berkembang sebagai upaya untuk melengkapi keterbatasan 

teori sifat dengan menekankan bahwa kepemimpinan dapat dipelajari dan 
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dikembangkan. Fokus utama teori ini adalah pada tindakan nyata yang dilakukan 

oleh pemimpin dalam berinteraksi dengan anggota organisasi. Dalam lingkungan 

pendidikan, perilaku seperti memberikan dukungan kepada guru, membangun 

komunikasi yang terbuka, serta menciptakan suasana kerja yang nyaman menjadi 

sangat penting. Teori ini menunjukkan bahwa kepemimpinan bukan hanya 

ditentukan oleh karakter bawaan, tetapi juga oleh kebiasaan dan pengalaman 

yang terus diasah. Melalui pelatihan, pembinaan, dan refleksi diri, seseorang 

dapat mengembangkan kemampuan kepemimpinannya secara bertahap. 

Pendekatan ini memberikan peluang yang lebih luas bagi individu untuk menjadi 

pemimpin yang efektif. Dengan demikian, teori perilaku menegaskan bahwa 

kepemimpinan adalah proses yang dapat dipelajari dan ditingkatkan melalui 

praktik yang konsisten. 

 

2. Teori Kepemimpinan Kontemporer 

Perkembangan dunia pendidikan yang semakin kompleks mendorong lahirnya 

berbagai teori kepemimpinan yang lebih adaptif dan kontekstual. Teori 

kepemimpinan kontemporer hadir sebagai respons terhadap keterbatasan pendekatan 

klasik yang cenderung melihat kepemimpinan secara statis. Dalam pendekatan ini, 

kepemimpinan dipahami sebagai proses yang dinamis, dipengaruhi oleh situasi, 

hubungan antar individu, serta tuntutan perubahan yang terus berlangsung. 

Lingkungan pendidikan yang terus berkembang, baik dari segi teknologi, kurikulum, 

maupun kebutuhan peserta didik, menuntut pemimpin untuk lebih fleksibel dalam 

menjalankan perannya. Oleh karena itu, teori-teori kontemporer menjadi sangat 

relevan karena memberikan ruang bagi pemimpin untuk menyesuaikan pendekatan 

dengan kondisi nyata di lapangan. Pemahaman terhadap teori ini akan membantu 

pemimpin pendidikan dalam mengambil keputusan yang lebih tepat dan membangun 

organisasi yang lebih responsif (Hallinger & Wang, 2020). 

a. Teori Situasional (Situational Leadership Theory) 

Teori situasional menekankan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan 

yang paling efektif untuk semua kondisi. Pemimpin harus mampu menyesuaikan 

pendekatannya dengan tingkat kesiapan, kemampuan, dan motivasi anggota 

organisasi. Dalam konteks pendidikan, setiap guru dan tenaga kependidikan 

memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga membutuhkan pendekatan yang 

berbeda pula. Pemimpin perlu memahami kapan harus memberikan arahan yang 
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jelas dan kapan harus memberikan kepercayaan yang lebih besar. Fleksibilitas 

menjadi kunci dalam menerapkan teori ini karena situasi yang dihadapi dapat 

berubah sewaktu-waktu. Dengan pendekatan yang tepat, pemimpin dapat 

meningkatkan kinerja anggota organisasi serta menciptakan suasana kerja yang 

lebih efektif. Teori ini membantu pemimpin untuk lebih peka terhadap kondisi 

dan tidak terpaku pada satu gaya kepemimpinan tertentu. 

b. Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership) 

Kepemimpinan transformasional berfokus pada kemampuan pemimpin 

dalam menginspirasi dan mendorong perubahan positif dalam organisasi. 

Pemimpin tidak hanya berorientasi pada pencapaian tugas, tetapi juga pada 

pengembangan individu dan pembentukan budaya kerja yang kuat. Dalam dunia 

pendidikan, pemimpin transformasional mampu membangkitkan semangat guru 

dan peserta didik untuk mencapai hasil yang lebih baik. Pemimpin berperan 

sebagai sumber inspirasi yang mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan 

komitmen dalam bekerja. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong munculnya 

inovasi dalam proses pembelajaran dan pengelolaan organisasi. Dengan 

kepemimpinan transformasional, lembaga pendidikan dapat berkembang secara 

lebih dinamis dan mampu menghadapi perubahan dengan lebih siap (Ng, 2022). 

c. Kepemimpinan Transaksional (Transactional Leadership) 

Kepemimpinan transaksional menekankan pada hubungan kerja yang 

didasarkan pada sistem penghargaan dan sanksi. Pemimpin menetapkan standar 

kinerja yang jelas dan memberikan imbalan bagi anggota yang mampu 

mencapainya. Sebaliknya, pelanggaran terhadap aturan akan mendapatkan 

konsekuensi yang sesuai. Dalam lingkungan pendidikan, pendekatan ini sering 

digunakan untuk menjaga disiplin dan memastikan bahwa tugas dijalankan 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kepemimpinan transaksional 

memberikan kejelasan dalam struktur kerja dan tanggung jawab setiap individu. 

Namun, jika digunakan secara berlebihan, pendekatan ini dapat menciptakan 

hubungan yang kaku dan kurang mendorong kreativitas. Oleh karena itu, 

pemimpin perlu mengkombinasikannya dengan pendekatan lain agar tetap 

seimbang dan efektif (Breevaart & Bakker, 2021). 

d. Kepemimpinan Visioner (Visionary Leadership) 

Kepemimpinan visioner menempatkan visi sebagai pusat dari seluruh 

aktivitas organisasi. Pemimpin harus mampu merumuskan gambaran masa 
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depan yang jelas dan mengkomunikasikannya kepada seluruh anggota 

organisasi. Dalam konteks pendidikan, visi menjadi panduan dalam menentukan 

arah pengembangan lembaga serta kebijakan yang diambil. Pemimpin yang 

visioner tidak hanya melihat kondisi saat ini, tetapi juga mampu mengantisipasi 

perubahan yang akan datang. Visi yang kuat akan menjadi sumber motivasi yang 

mendorong seluruh warga sekolah untuk bekerja dengan tujuan yang sama. 

Selain itu, visi juga membantu menjaga konsistensi dalam setiap langkah yang 

diambil. Dengan kepemimpinan visioner, lembaga pendidikan dapat bergerak 

secara terarah dan memiliki daya saing yang lebih baik. 

e. Kepemimpinan Partisipatif (Participative Leadership) 

Kepemimpinan partisipatif menekankan pentingnya keterlibatan anggota 

organisasi dalam proses pengambilan keputusan. Pemimpin tidak mengambil 

keputusan secara sepihak, tetapi membuka ruang dialog dan partisipasi dari guru 

serta tenaga kependidikan. Dalam lingkungan pendidikan, pendekatan ini dapat 

meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi dan memperkuat tanggung 

jawab bersama. Keputusan yang dihasilkan melalui partisipasi biasanya lebih 

berkualitas karena mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Selain itu, 

tingkat penerimaan terhadap keputusan juga lebih tinggi karena semua pihak 

merasa dilibatkan. Kepemimpinan partisipatif juga membantu membangun 

hubungan yang lebih terbuka dan saling menghargai. Dengan pendekatan ini, 

kerja sama dalam organisasi akan menjadi lebih kuat dan harmonis. 
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A. TEORI SIFAT (TRAIT THEORY) DALAM KEPEMIMPINAN PENDIDIKAN 

Kepemimpinan pendidikan merupakan proses kompleks yang tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga mencakup kemampuan 

membangun hubungan yang harmonis, menciptakan budaya kerja yang sehat, serta 

mengelola perubahan secara berkelanjutan. Dalam praktiknya, pemimpin pendidikan 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang menuntut kemampuan adaptasi tinggi dan 

pengambilan keputusan yang tepat. Kompleksitas ini muncul karena organisasi 

pendidikan melibatkan beragam kepentingan, mulai dari peserta didik, tenaga 

pendidik, orang tua, hingga pemangku kebijakan. Oleh karena itu, seorang pemimpin 

pendidikan tidak cukup hanya memiliki kemampuan administratif, tetapi juga harus 

mampu menjadi agen perubahan yang inspiratif dan mampu menggerakkan seluruh 

elemen organisasi menuju visi bersama. Dalam konteks tersebut, pendekatan teori 

menjadi landasan penting dalam memahami serta mengembangkan praktik 

kepemimpinan yang efektif. Teori kepemimpinan berfungsi sebagai kerangka 

konseptual yang membantu pemimpin memahami dinamika organisasi, mengenali 

pola perilaku individu dan kelompok, serta menentukan strategi yang tepat dalam 

menghadapi berbagai situasi. Dengan adanya teori, pemimpin tidak hanya bertindak 

berdasarkan intuisi atau pengalaman semata, tetapi juga memiliki dasar ilmiah yang 

kuat dalam mengambil keputusan. Hal ini penting untuk meminimalkan kesalahan 

serta meningkatkan efektivitas kebijakan yang diambil. Namun demikian, teori 

kepemimpinan tidak selalu mampu menjawab seluruh permasalahan yang muncul 

dalam praktik, terutama ketika dihadapkan pada situasi yang dinamis, ambigu, dan 

kompleks (Yukl, 2020). 

Lebih lanjut, kepemimpinan pendidikan tidak bersifat tunggal, melainkan 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan konteks organisasi. Artinya, tidak ada satu 

teori kepemimpinan yang dapat diterapkan secara universal untuk semua situasi. 

Setiap lingkungan pendidikan memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi 

budaya organisasi, sumber daya manusia, maupun tantangan eksternal yang 

dihadapi. Oleh karena itu, efektivitas kepemimpinan sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin dalam membaca situasi dan menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya. Dalam konteks pendidikan, hal ini berarti bahwa seorang 

pemimpin harus mampu mengkombinasikan berbagai pendekatan, seperti 

kepemimpinan transformasional, transaksional, maupun situasional, sesuai dengan 

kebutuhan sekolah, karakter guru, serta kondisi peserta didik. Fleksibilitas dalam 
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kepemimpinan menjadi kunci utama dalam menghadapi dinamika tersebut. 

Pemimpin yang efektif tidak terpaku pada satu gaya tertentu, tetapi mampu 

beradaptasi secara kontekstual. Misalnya, dalam situasi krisis, pendekatan yang lebih 

direktif mungkin diperlukan, sedangkan dalam situasi normal, pendekatan 

partisipatif dapat lebih efektif dalam mendorong keterlibatan dan kolaborasi. Selain 

itu, kepemimpinan pendidikan juga menuntut kemampuan dalam membangun 

budaya organisasi yang positif. Budaya organisasi yang sehat akan menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi kerja, serta mendorong 

inovasi dan kreativitas. Dengan demikian, pemimpin tidak hanya berperan sebagai 

pengambil keputusan, tetapi juga sebagai pembentuk nilai, norma, dan iklim kerja 

dalam organisasi pendidikan (Northouse, 2022). 

Di sisi lain, tantangan utama dalam kepemimpinan pendidikan adalah 

kemampuan mengelola perubahan secara berkelanjutan. Perubahan dalam dunia 

pendidikan terjadi sangat cepat, baik akibat perkembangan teknologi digital, 

perubahan kurikulum, kebijakan pemerintah, maupun tuntutan masyarakat yang 

semakin kompleks. Kondisi ini menuntut pemimpin pendidikan untuk memiliki visi 

yang jelas, kemampuan berpikir strategis, serta keterampilan dalam mengelola 

perubahan secara efektif. Pemimpin harus mampu mengantisipasi perubahan, 

merancang strategi adaptasi, serta memastikan bahwa seluruh anggota organisasi 

dapat mengikuti proses perubahan tersebut dengan baik. Meskipun teori 

kepemimpinan memberikan panduan konseptual yang penting, implementasinya 

tetap membutuhkan kreativitas dan inovasi. Tidak jarang, pemimpin dihadapkan 

pada situasi yang tidak sepenuhnya sesuai dengan asumsi teori yang ada. Oleh karena 

itu, pemimpin perlu bersikap kritis dan reflektif dalam menggunakan teori, serta 

mampu menyesuaikannya dengan konteks organisasi yang dihadapi. Dalam 

praktiknya, integrasi berbagai teori kepemimpinan menjadi pendekatan yang semakin 

relevan, terutama dalam menghadapi kompleksitas dunia pendidikan modern. 

Pendekatan integratif ini memungkinkan pemimpin untuk lebih adaptif, fleksibel, dan 

responsif terhadap berbagai tantangan yang muncul. Dengan demikian, 

kepemimpinan pendidikan yang efektif tidak hanya bergantung pada penguasaan 

teori, tetapi juga pada kemampuan mengaplikasikan teori tersebut secara kontekstual 

dan inovatif. Pemimpin yang mampu menggabungkan pemahaman teoritis dengan 

praktik yang reflektif akan lebih siap dalam menghadapi perubahan dan mendorong 

kemajuan organisasi pendidikan secara berkelanjutan. Dalam konteks modern, hal ini 
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E. ANALISIS PERBANDINGAN DAN IMPLIKASI GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA ORGANISASI PENDIDIKAN 

Analisis perbandingan keempat gaya kepemimpinan—otoriter, demokratis, 

transformasional, dan transaksional—menunjukkan bahwa masing-masing memiliki 

kekuatan, kelemahan, serta konteks penerapan yang berbeda dalam organisasi 

pendidikan. Kepemimpinan otoriter menonjol dalam hal kecepatan pengambilan 

keputusan dan tingkat kontrol yang tinggi. Dalam situasi krisis, seperti konflik 

internal atau pelanggaran disiplin yang serius, gaya ini sangat efektif karena 

memungkinkan kepala sekolah bertindak tegas dan langsung. Namun, di balik 

kekuatan tersebut, gaya otoriter memiliki kelemahan mendasar berupa rendahnya 

partisipasi guru serta terbatasnya ruang untuk kreativitas. Guru cenderung hanya 

menjadi pelaksana kebijakan, sehingga kurang terlibat dalam proses pengembangan 

sekolah. Oleh karena itu, gaya ini lebih tepat digunakan dalam situasi darurat atau 

ketika organisasi membutuhkan stabilitas dan penegakan aturan yang kuat. 

Berbeda dengan gaya otoriter, kepemimpinan demokratis lebih menekankan 

pada partisipasi dan keterlibatan anggota organisasi. Dalam pendekatan ini, guru 

memiliki ruang untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan, baik dalam 

perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi program sekolah. Kekuatan utama gaya 

ini terletak pada kemampuannya meningkatkan rasa memiliki terhadap organisasi, 

yang berdampak pada meningkatnya motivasi dan komitmen kerja. Selain itu, 

keputusan yang dihasilkan cenderung lebih komprehensif karena 

mempertimbangkan berbagai perspektif. Namun, kelemahan dari gaya demokratis 

adalah proses pengambilan keputusan yang relatif lebih lambat karena melibatkan 

diskusi dan musyawarah. Dalam situasi yang membutuhkan respons cepat, hal ini 

dapat menjadi kendala. Dengan demikian, gaya demokratis paling efektif diterapkan 

dalam konteks pengembangan program, inovasi pembelajaran, dan penguatan 

kolaborasi tim. 

Sementara itu, kepemimpinan transformasional memiliki keunggulan dalam 

mendorong perubahan dan inovasi dalam organisasi pendidikan. Kepala sekolah yang 

menerapkan gaya ini mampu menginspirasi guru melalui visi yang jelas serta 

mendorong mereka untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan perubahan. 

Gaya ini sangat relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, 

termasuk digitalisasi pembelajaran dan tuntutan peningkatan mutu pendidikan. Guru 

yang dipimpin secara transformasional cenderung lebih kreatif, inovatif, dan memiliki 
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anggota organisasi. Dengan adanya komunikasi dua arah, hubungan antara 

pemimpin dan anggota menjadi lebih dinamis dan tidak bersifat satu arah. Hal ini 

akan menciptakan suasana kerja yang lebih terbuka dan inklusif. Dalam praktiknya, 

komunikasi dua arah tidak hanya berlangsung melalui forum formal seperti rapat atau 

pertemuan resmi, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari. Misalnya, diskusi informal 

antar guru, komunikasi antara pimpinan dan tenaga kependidikan, maupun interaksi 

dengan peserta didik. Interaksi yang bersifat informal ini justru sering kali lebih efektif 

karena berlangsung secara alami dan tidak kaku. Oleh karena itu, organisasi perlu 

mendorong terciptanya budaya komunikasi yang terbuka dalam setiap aktivitas kerja. 

Dengan komunikasi yang baik, informasi dapat mengalir dengan lebih cepat dan tepat 

(Men & Qin, 2021). 

Keberadaan komunikasi dua arah juga memberikan ruang bagi anggota 

organisasi untuk menyampaikan ide, pendapat, maupun kritik secara konstruktif. Hal 

ini sangat penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Pemimpin 

dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap dan beragam dari berbagai sudut 

pandang. Dengan demikian, keputusan yang diambil tidak hanya berdasarkan 

perspektif pimpinan, tetapi juga mempertimbangkan kondisi nyata di lapangan. 

Selain itu, keterlibatan anggota dalam komunikasi akan meningkatkan rasa memiliki 

terhadap keputusan yang dihasilkan. Komunikasi yang terbuka juga berperan besar 

dalam membangun kepercayaan antaranggota organisasi. Ketika individu merasa 

didengar dan dihargai, mereka akan lebih terbuka dalam bekerja sama dan 

berkontribusi. Kepercayaan ini menjadi dasar dalam membangun hubungan kerja 

yang harmonis. Selain itu, komunikasi yang efektif juga dapat mengurangi 

kesalahpahaman yang sering menjadi sumber konflik dalam organisasi. Dengan 

adanya komunikasi yang jelas, potensi konflik dapat diminimalkan sejak awal. Lebih 

lanjut, komunikasi dua arah juga mendukung terciptanya koordinasi yang lebih baik 

dalam organisasi. Setiap anggota dapat memahami peran dan tanggung jawabnya 

dengan lebih jelas. Hal ini akan meningkatkan efektivitas kerja dan mempercepat 

pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, penguatan komunikasi dua arah harus 

menjadi prioritas dalam pengembangan budaya organisasi. Komunikasi tidak hanya 

menjadi alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun 

hubungan kerja yang sehat dan produktif (Walden et al., 2022). 
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laporan penelitian, maupun dokumen akademik lainnya yang memiliki kredibilitas 

ilmiah. Proses ini bertujuan untuk memperoleh landasan teoritis yang kuat serta 

memahami perkembangan penelitian terkait topik yang dikaji. Pengumpulan literatur 

tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga kualitatif. Peneliti perlu melakukan seleksi 

terhadap sumber yang digunakan dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, 

dan kebaruan informasi. Dalam konteks pendidikan, literatur yang digunakan 

sebaiknya mencakup teori perilaku organisasi, kepemimpinan pendidikan, serta 

penelitian empiris yang relevan. Dengan demikian, kajian literatur yang dilakukan 

dapat memberikan dasar yang kuat untuk analisis selanjutnya. 

 

3. Menyusun Instrumen Observasi 

Langkah berikutnya adalah menyusun instrumen observasi yang akan digunakan 

dalam pengumpulan data lapangan. Instrumen ini dapat berupa pedoman observasi, 

daftar cek, atau format pencatatan yang sistematis. Penyusunan instrumen harus 

disesuaikan dengan fokus kajian agar data yang diperoleh relevan dan terarah. 

Instrumen observasi juga harus mempertimbangkan aspek validitas dan reliabilitas. 

Peneliti perlu memastikan bahwa instrumen mampu mengukur fenomena yang ingin 

diamati secara akurat. Dalam lembaga pendidikan, instrumen observasi dapat 

mencakup aspek seperti interaksi guru-siswa, gaya kepemimpinan, atau pola 

komunikasi dalam organisasi. Dengan instrumen yang baik, proses observasi akan 

menjadi lebih sistematis dan menghasilkan data yang berkualitas. 

 

4. Melakukan Pengamatan di Lapangan 

Tahap selanjutnya adalah melakukan observasi lapangan sesuai dengan 

instrumen yang telah disusun. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap 

aktivitas dan kondisi dalam organisasi pendidikan. Dalam tahap ini, peneliti perlu 

menjaga objektivitas serta mencatat data secara teliti dan sistematis. Observasi 

lapangan memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara kontekstual. 

Data yang diperoleh tidak hanya berupa perilaku yang tampak, tetapi juga dapat 

mencakup situasi dan interaksi yang melatarbelakanginya. Dalam praktiknya, 

observasi dapat dilakukan secara berulang untuk memperoleh gambaran yang lebih 

akurat. Hal ini penting karena perilaku organisasi bersifat dinamis dan dapat berubah 

tergantung pada situasi. 
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